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ABSTRAK
Pendahuluan : Nyeri merupakan respon fisiologis terhadap kerusakan jaringan dan sering
diatasi dengan analgesik sintetis seperti obat antiinflamasi nonsteroid (OAINS). Namun,
penggunaan OAINS dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping serius,
terutama pada sistem pencernaan. Oleh karena itu, penggunaan analgesik berbahan alami
menjadi alternatif yang menjanjikan. Daun kelor (Moringa oleifera L.) diketahui
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin yang memiliki efek
analgesik. Kombucha, minuman hasil fermentasi teh oleh mikroorganisme, juga diketahui
mengandung senyawa bioaktif seperti asam asetat dan polifenol yang berpotensi
meredakan nyeri. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dan
efektivitas analgesik dari kombucha, infusa daun kelor, dan kombucha daun kelor pada
mencit betina dengan metode hot plate. Metode : Penelitian menggunakan desain true
experimental dengan 25 ekor mencit betina yang dibagi menjadi lima kelompok
perlakuan, yaitu kontrol negatif, kontrol positif, kombucha, infusa daun kelor, dan
kombucha daun kelor. Hasil : Hasil menunjukkan bahwa kelompok kombucha daun kelor
memiliki waktu latensi tertinggi, diikuti oleh infusa daun kelor dan kombucha, dengan
efektivitas analgesik masing-masing 92,21%, 91,28%, dan 61,06%. Uji statistik
menunjukkan perbedaan signifikan pada waktu latensi antara kelompok perlakuan
tertentu dibandingkan kontrol negatif. Kombinasi senyawa aktif dalam daun kelor dan
komponen hasil fermentasi kombucha diduga memberikan efek saling melengkapi dalam
meredakan nyeri. Kesimpulan : Dari hasil penelitian menunjukan kombucha daun kelor
merupakan sediaan paling efektif sebagai analgesik alami dan berpotensi dikembangkan
sebagai alternatif terapi nyeri yang lebih aman
Kata Kunci : Daun kelor, Kombucha, Analgesik, Hot Plate
ABSTRACT
Introduction: Pain is a physiological response to tissue damage and is often managed
with synthetic analgesics such as non-steroidal anti-inflammatory drugs (NSAIDSs).
However, long-term use of NSAIDs can cause serious side effects, especially on the
digestive system. Therefore, the use of natural-based analgesics is a promising
alternative. Moringa leaves (Moringa oleifera L.) are known to contain active
compounds such as flavonoids, alkaloids, and saponins that have analgesic effects.
Kombucha, a drink made from tea fermentation by microorganisms, is also known to
contain bioactive compounds such as acetic acid and polyphenols that have the
potential to relieve pain. This study aims to determine the analgesic activity and
effectiveness of kombucha, moringa leaf infusa, and moringa leaf kombucha in female
mice using the hot plate method. The study used a true experimental design with 25
female mice divided into five treatment groups, namely negative control, positive

control, kombucha, moringa leaf infusa, and moringa leaf kombucha. The results
showed that the moringa leaf kombucha group had the highest latency time, followed by
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moringa leaf infusa and kombucha, with analgesic effectiveness of 92.21%, 91.28%,
and 61.06%, respectively. Statistical tests showed significant differences in latency time
between certain treatment groups compared to the negative control. The combination of
active compounds in moringa leaves and components of kombucha fermentation is
thought to provide analgesic efficacy.

Keywords: Moringa leaf, Kombucha, Analgesic, Hot Plate

PENDAHULUAN

Setiap orang pernah atau sering merasakan rasa nyeri
dalam hidupnya. Nyeri umumnya disebabkan oleh berbagai
macam penyakit. Nyeri adalah suatu pengalaman indrawi
atau perasaan yang menimbulkan rasa tidak nyaman.
Sebagai gejala umum, nyeri sering kali muncul bersamaan
dengan kondisi medis lainnya, termasuk peradangan
(inflamasi). Pemahaman tentang mekanisme nyeri dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya sangat penting untuk
pengelolaan yang efektif, sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup pasien yang mengalaminya. Obat yang
digunakan untuk meringankan atau menghilangan nyeri
disebut analgesik (Lara et al., 2021).

Analgesik adalah zat yang berfungsi untuk meredakan
rasa sakit tanpa mengakibatkan kehilangan kesadaran. Di
kalangan masyarakat, obat yang paling umum digunakan
adalah obat obat antiinflamasi nonsteroid (OAINS).
Meskipun OAINS terbukti efektif dan memiliki jangkauan
terapeutik yang luas, penggunaannyan meskipun dilakukan
dengan benar tetapi dapat menyebabkan efek samping yang
serius. Salah satu efek samping yang paling sering
dilaporkan adalah gangguan gastrointestinal (Lydya et al.,
2020). Beberapa contoh OAINS yang umum digunakan
meliputi aspirin, asam mefenamat, ibuprofen, methamperon,
natrium  diklofenak, piroksikam, dan jenis lainnya.
Pemberian OAINS mempunyai efek samping, termasuk
pusing, sakit kepala, pencernaan yang terganggu, diare,
mual, muntah, sakit perut, sembelit, pendarahan, melena,
dan ruam (Mercya et al., 2017). Karena itu, analgesik
berbasis herbal umumnya memiliki risiko efek samping
yang lebih rendah. Salah satu tanaman yang berpotensi
digunakan sebagai analgesik adalah daun kelor (Moringa
oleifera L.).

Tanaman kelor mudah dijumpai di masyarakat dan
memiliki proses pembudidayaan yang sederhana. Bagian
daun dari tanaman kelor kaya akan senyawa alkaloid dan
flavonoid yang dikenal memiliki sifat analgesik. Alkaloid
yang terkandung dalam daun kelor meliputi moringin,
moringinin, dan pterigosperinin, yang efektif dalam
meredakan rasa nyeri. Selain itu, flavonoid juga
berkontribusi dalam mengurangi nyeri, khususnya pada
kasus nyeri persendian akibat reumatik. Dengan demikian,
daun kelor memberikan pilihan pengobatan alternatif dari
bahan alam untuk penanganan terhadap nyeri (Al- Mugsith,
2015).

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa daun
kelor memiliki efek analgesik. Ramadhan (2017)
menyatakan bahwa ekstrak air daun kelor dapat mengurangi
respon terhadap nyeri. Selain itu, Sulistyawati dan Pramita
(2016) melaporkan bahwa ekstrak etanol dari daun kelor
memiliki  aktivitas  analgesik  serta  antiinflamasi.
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Sebelumnya, Mugsith (2015) telah membuktikan bahwa
infusa daun kelor juga efektif dalam meredakan nyeri pada
mencit betina. Penelitian dilakukan untuk melanjutkan
peneltian sebelumnya yang telah menguji tanaman daun
kelor sebagai analgesik dengan metode geliat. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah metode hot
plate karena dalam pengujian penelitian sebelumnya hanya
menggunakan metode geliat. Penelitian lebih lanjut
mengenai efektivitas dan mekanisme Kkerja senyawa-
senyawa ini akan semakin memperkuat posisi daun kelor
sebagai solusi herbal untuk masalah nyeri (Al-Mugsith,
2015).

Kombucha dibuat karena memberikan manfaat
kesehatan yang signifikan, terutama dalam hal membantu
mengurangi peradangan. Di sisi lain, kombucha, sebuah
minuman fermentasi yang kaya akan probiotik, memiliki
potensi terapeutik yang menarik, termasuk efek analgesik
yang dapat melengkapi manfaat daun kelor. Kombucha
mengandung asam asetat dan berbagai senyawa bioaktif
yang dapat berkontribusi pada pengurangan nyeri dan
peradangan (Jayabalan et al., 2014). Penelitian awal
menunjukkan bahwa kombucha dapat memberikan dampak
positif terhadap kesehatan pencernaan serta meningkatkan
sistem kekebalan tubuh, yang kemungkinan berpengaruh
pada persepsi nyeri secara keseluruhan.

Pada penelitian ini, aktivitas analgesik dari kombucha,
infusa dan kombucha daun kelor dilakukan pada mencit
yang menggunakan metode hot plate. Mencit digunakan
sebagai subjek penelitian karena mencit (Mus musculus)
lebih  mudah dalam memperoleh, menangani, dan
mengembangbiakkannya. Pemilihan mencit betina dilakukan
karena mencit betina memiliki hormon Kortikotropin.
Kortikotropin (CRF) adalah neurotransmiter yang berperan
dalam komunikasi sinyal antar sel saraf. Reseptor CRF pada
saraf mencit betina memiliki kemampuan mengikat hormon
CRF dengan lebih kuat dibandingkan mencit jantan,
sehingga mencit betina lebih peka terhadap rangsangan dan
lebih responsif (Al-Mugsith, 2015).

BAHAN DAN METODE

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah true
experimental laboratorium dengan menggunakan rancangan
penelitian posttest only control group design yang bertujuan
untuk mengukur pengaruh (intervensi) pada kelompok
eksperimen dengan cara membandingkan kelompok tersebut
dengan kelompok kontrol.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari dua variabel yaitu bebas dan terikat diantaranya:
variabel bebas dalam penelitian ini adalah kombucha, infusa



daun kelor dan kombucha daun kelor (Moringa oleifera
Lam.). Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
efek analgesik setelah perlakuan berupa gerakan
mengangkat kaki, melompat dan menjilat selama
pengamatan.

Populasi

Mencit putih (mus musculus) di datangkan dari
Tenjolaya Kecamatan Cicalengka Kabupaten Bandung.

Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Simple Purposive Sampling. Sampel atau subjek penelitian
yang digunakan adalah 25 ekor mencit sesuai dengan
kriteria inklusi yaitu mencit berumur 6-7 minggu dengan
berat badan (BB berkisar antara 20-30 gram), bergerak aktif
dan belum digunakan penelitian sebelumnya. Perhitungan
sampel yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan
rumus federer seperti dibawah ini.
Keterangan :
T = Jumlah perlakuan
n = Besar sampel tiap kelompok

T-1)x(n-1)> 15
(5-1)x(n-1)> 15

4x(n-1)>15
4n-5 =15

4n >15+4
4n >19/4
n >4,75

Alat, Bahan dan Hewan Uji

Alat

Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini
antara lain alat-alat gelas (Pyrex), wadah plastik, batang
pengaduk, timbangan analitik, kertas saring, termometer, hot
plate (IKA), stopwatch, spuit, aluminium foil, toples, dan
sonde oral, mortar, stemper.

Bahan

Dalam penelitian ini bahan yang digunakan yaitu daun
kelor (Moringa oleifera Lam.), Scoby, Na CMC, aquadest,
tablet Asam mefenamat, dan makanan hewan uji.

Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan yaitu mencit betina dengan
usia berkisar 6-7 minggu, dengan berat 20-30gr dan sehat,
mencit di adaptasikan selama 7 hari.mencit yang digunakan
dalam penelitian ini, terdapat 25 mencit yang dipisahkan
menjadi 5 kelompok.

Prosedur Penelitian

Pembutan Infusa Daun Kelor

Proses pembuatan infus daun kelor dimulai dengan
menimbang 150 gram  daun kelor segar. Kemudian
dimasukkan ke dalam panci infus, lalu ditambahkan 1000
mL aquadest sebagai pelarut. Campuran daun kelor dan
pelarut dipanaskan selama 15 menit, dengan waktu
pemanasan dihitung sejak suhu mencapai 90°C, sambil
diaduk sesekali. Setelah proses selesai, larutan infus disaring
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dalam kondisi panas menggunakan kain flannel (Pradito et
al., 2022).

Pembuatan Kombucha

Minuman kombucha dibuat tanpa menggunakan
campuran dari daun kelor yaitu diantaranya, scoby, starter
combucha, gula putih dan aquadest. Dalam proses ini gula
putih sebanyak 150 mg yang sudah dilarutkan dipanaskan
kembali selama 15 menit dalam air 1000 mL dengan suhu
80°C, setelah dingin masukan kedalam toples kaca, masukan
starter kombucha kemudian diikuti dengan SCOBY, tutup
toples kaca menggunakan lapisan kain flanel dan karet,
fermentasi selama 1 minggu (Nisak et al., 2023).

Pembuatan Kombucha Daun Kelor

Minuman kombucha dibuat menggunakan campuran
dari daun kelor yaitu diantaranya, scoby, starter kombucha,
gula putih dan aquades. Dalam proses ini sebanyaknn 150
gram daun kelor direbus selama 15 menit dalam air 1000
mL (konsentrasi 15%) dengan suhu 80°C, saring
menggunakan kertas saring pisahkan daunnya dan masukan
rebusan airnya ke dalam toples kaca, masukan gula putih
sebanyak 150 mg yang sudah dilarutkan, setelah dingin
masukan kedalam toples kaca, masukan starter kombucha
kemudian diikuti dengan SCOBY, tutup toples kaca
menggunakan lapisan kain flanel dan karet, fermentasi
selama 1 minggu (Nisak et al.,2023).

Pengujian Aktivitas Analgesik

Seluruh mencit diberi sediaan uji selama 3 hari
berturut-turut, dengan pemberian dilakukan sekali sehari
secara oral. Pada hari ketiga, satu jam setelah pemberian
sediaan uji, seluruh mencit diuji menggunakan metode hot
plate.

Tabel 1. Pengujian Efek Analgesik

- Dosis yang
Kelompok Pemberian diberikan
Kontr_ol Na CMC 0.1 % Dosis 0,2 mL/20g
negatif BB
Kontrol Dosis 500
positif Asam mefenamat mg/kgBB
Perlakuan 1 Infusa daun kelor Dosis 0,2
15% mL/20g BB
Kombucha daun  Dosis 0,2 mL/20g
Perlakuan 2 kelor 15% BB
Perlakuan 3 Kombucha 15% Dosls 0|,328le 209

Pengujian aktivitas analgesik dilakukan dengan
menggunakan metode stimulasi panas menggunakan hot
plate. Proses ini melibatkan penempatan mencit dalam
beaker glass yang diletakkan di atas hot plate dengan suhu
50-55°C sebagai pemicu nyeri. Waktu latensi yang diukur
adalah durasi dari saat mencit ditempatkan di atas hot plate
hingga mencit pertama kali menunjukkan reaksi seperti
mengangkat atau menjilat telapak kaki depan (Widiandani
2013).



Efektivitas Analgesik
Efektivitas analgesik ditentukan dengan persamaan :
% efektivitas analgesik = k/kp x 100%

Keterangan
P = Waktu latensi pada tiap kelompok perlakuan
Kp = Waktu latensi kontrol positif (asam mefenamat)

Analisis Data

Data waktu latensi (dalam detik) dianalisis
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 24.
Analisis dimulai dengan uji normalitas dan homogenitas
untuk memastikan kesesuaian data dengan asumsi statistik
parametrik. Jika data terdistribusi normal dan homogen,
maka dilakukan uji statistik parametrik berupa One-Way
ANOVA dengan uji lanjutan LSD (Least Significant
Difference). Namun, jika data tidak memenuhi asumsi
normalitas, analisis dilanjutkan menggunakan uji statistik
non-parametrik berupa Kruskal-Wallis dengan uji lanjut
Dunnett’s Test.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil Uji Normalitas

ENegatif W Positif Komecucha

EAYY

C

4
12 (0,016)

T5 T10

—
=
o

8.6
1
—
5,2
7.2
1
7.4

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Shapiro-Wilk
data waktu latensi efek analgesik pada mencit menggunakan
uji Shapiro-Wilk, data pengamatan pada menit ke 5,10 dan
15 tidak berdistribusi normal karena nilai (p<0,05), maka
dilanjutkan dengan pengujian non parametrik Kruskal-
Wallis. Sedangkan data pengamatan pada menit ke 20,25
dan 30 data berdistribusi normal karena nilai (p >0,05).
Karena memenuhi syarat uji Anova parametrik, maka
selanjutnya dilakukan uji homogenitas.

Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan uji homogenitas dengan levene statistic
data waktu latensi efek analgesik pada mencit menit ke 20,
25 dan 30 secara berturut turut memiliki nilai signifikasi
0,066; 0,155 dan 0,940 (p <= 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa sebaran data homogen. Karena memenuhi syarat uji
parametrik maka analisis dilakukan dengan uji parametrik
menggunakan uji Anova.

Hasil Pengujian Aktivitas Analgesik

Pada penelitian ini, dilakukan pengamatan terhadap
rata-rata waktu latensi selama selang waktu lima menit
dalam periode total 30 menit, untuk mengetahui pengaruh
berbagai perlakuan terhadap perilaku hewan uji.

Kombucha daun kelor W Infusa daun kelor

10,2 (0,007)

10(0,009)

9,4 (0,002)

8.4 (0,006)

I - (0,019

w

-
w
o

Gambar 2. Rata-rata waktu latensi selama pengamatan.

Berdasarkan tabel 1 T5, T10 dan T15 diuji dengan
Kruskal-Wallis kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut
(pairwise comparisons). Sedangkan pada waktu pengamatan
T20, T25 dan T30 diuji menggunakan metode One Way
ANOVA, dengan uji lanjutan LSD (Least Significant
Difference). Pada kelompok kombucha T5 sampai dengan
T30 tidak signifikan (p>0,05). Kombucha daun kelor T5,
T10, T15 dan T25 berbeda signifikan (p<0,05), sedangkan
T20 dan T30 tidak signifikan (p>0,05). Infusa daun kelor
T10, T15, T20 dan T25 berbeda signifikan (p<0,05),
sedangkan pada T5 dan T30 tidak signifikan (p>0,05).

Kontrol positif pada penelitian ini yaitu asam
mefenamat, obat ini merupakan obat standar yang sering
digunakan untuk pengobatan nyeri tingkat sedang sampai
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berat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukanbahwa pada
T10, T15, T20 dan T25 berbeda signifikan (p<0,05),
sedangkan T15 dan T30 tidak signifikan (p>0,05).

70 64.2

59.2
60 » 58.6

50
30.2

40

30

20

10

0
Total Waktu Latensi (detik)

B Negatif M Positif Komcucha Kombucha daun kelor  ®Infusa daun kelor

Gambar 3. Total waktu latensi selama 30 menit



Berdasarkan gambar 3. dapat dilihat hasil rata-rata
pengamatan waktu latensi selama 30 menit. Hasil
menunjukan bahwa semua perlakuan memiliki efek
analgesik yang ditunjukan semakin besarnya waktu latensi
dibandingkan dengan kontrol negatif. Kombucha daun kelor
dengan rata-rata waktu latensi selama 59,2 detik, disusul
infusa daun kelor selama 58,6 detik dan kombucha dengan
rata-rata waktu latensi selama 39,2 detik. Secara keseluruhan
kombucha daun kelor adalah kelompok yang paling lama
memberikan efek analgesik dengan rata-rata waktu latensi
selama pengamatan 30 menit.

Hasil Pengujian Efektivitas Analgesik

Persentase efektivitas ini menggambarkan seberapa
besar  pengaruh  masing-masing  perlakuan  dalam
menurunkan sensasi nyeri pada hewan uji. Semakin tinggi
nilai persentase, semakin efektif perlakuan tersebut dalam
menunjukkan aktivitas analgesik.

Tabel 2. Hasil Persentase

Kelompok perlakuan % Efektivitas analgesik

Kombucha 61,059%
Kombucha kelor 92,211%
Infusa Kelor 91,277%

Pada data pada tabel 2 menunjukkan hasil kelompok
perlakuan yang menunjukkan nilai persentase waktu latensi
analgesik yaitu kombucha dengan persentase 61,059%,
kombucha kelor 92,211, dan infusa kelor 91,277%. Secara
keseruluhan, kombucha kelor menunjukan efektivitas paling
tinggi dibandingkan dengan kelompok perlakuan yang
lainnya.

Pembahasan

Analgesik adalah senyawa yang memiliki kemampuan
untuk meredakan atau menurunkan intensitas rasa nyeri
(Amalia, Istigomah, & Anikasari, 2022). Di kalangan
masyarakat, obat yang paling umum digunakan adalah obat
obat antiinflamasi nonsteroid (OAINS) (Lydya et al., 2020).
Salah satu obat analgesik-antipiretik adalah Asam
mefenamat salah satu obat yang umum digunakan untuk
mengatasi nyeri. Obat ini bekerja dengan menghambat
enzim siklooksigenase, yang berperan dalam proses
pembentukan zat penyebab nyeri, sehingga dapat membantu
meredakan rasa nyeri (Amalia, Istigomah, & Anikasari,
2022). Penggunaan obat sintetis seringkali menimbulkan
efek samping yang cukup serius, seperti gangguan pada
sistem pencernaan. Kondisi ini mendorong masyarakat
untuk beralih ke metode pengobatan tradisional dalam
mengatasi nyeri (Raun et al., 2020). Salah satu keunggulan
pengobatan tradisional adalah minimnya efek samping yang
ditimbulkan dibandingkan dengan obat kimia (Siampa,
Queljo & Tamimi, 2020). Berdasarkan data dari WHO, lebih
dari 80% populasi dunia memilih untuk menggunakan
pengobatan tradisional sebagai alternatif (Febriana, 2022).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan vyaitu
kombucha, infusa daun kelor dan kombucha daun kelor
memiliki efek analgesik yang di uji menggunakan metode
hot plate dengan mengamati waktu latensi. Hasil penelitian
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sebelumnya dengan Al-Mugsith, (2015). dilakukan pada
mencit yang diinduksi asam asetat 1% menunjukkan bahwa
daun kelor dapat menurunkan nyeri dan inflamasi
dibandingkan dengan paracetamol. Amalila et al. (2021)
juga menyebutkan bahwa kombinasi ekstrak etanol daun
kelor dan daun blimbing wuluh Pada Mencit Jantan Galur
Swiss Webster menunjukkan aktivitas sebagai analgesik
dibandingkan dengan paracetamol dengan menggunakan
metode hot plate.

Penelitian ini juga sejalan dengan Patel et al. (2014), di
mana hasil uji fitokimia terhadap daun kelor menunjukkan
keberadaan senyawa-senyawa aktif seperti flavonoid,
alkaloid, steroid, tanin, saponin, dan terpenoid. Flavonoid
diketahui memiliki aktivitas analgesik melalui mekanisme
penghambatan enzim siklooksigenase, yang berperan dalam
pembentukan prostaglandin senyawa penyebab nyeri.
Dengan  terhambatnya enzim  tersebut,  produksi
prostaglandin menurun sehingga sensasi nyeri dapat ditekan.
Selain itu, penelitian oleh Wemay et al. (2013) menekankan
bahwa alkaloid juga berperan dalam menghambat biosintesis
prostaglandin  melalui  jalur  siklooksigenase dalam
metabolisme asam arakidonat. Saponin, yang termasuk
dalam golongan triterpenoid dan steroid saponin, diketahui
memiliki aktivitas analgesik, antiinflamasi, dan sitotoksik.
Kombucha sendiri mengandung berbagai senyawa bioaktif,
seperti asam organik (misalnya asam asetat dan asam
glukuronat), polifenol, vitamin B kompleks, vitamin C, serta
probiotik yang bermanfaat bagi kesehatan (Jayabalan et al.,
2014). Komponen-komponen ini diyakini mendukung
aktivitas analgesik ketika dikombinasikan dengan daun
kelor.

Hasil temuan ini juga diperkuat oleh Mehwish et al
(2022) yang menunjukkan bahwa ekstrak air daun kelor
memiliki berbagai macam mekanisme biologis termasuk
antioksidan, analgesik, diuretik, antikanker, antidiabetik,
antiinflamasi, antimikroba, antihipertensi. Selain itu juga
penelitian ilmiah telah menemukan lebih dari satu jenis zat
bioaktif yang terdapat pada tanaman kelor senyawa tersebut
alkaloid, steroid, flavoinoid, taolognin, terpenoid dan
saponin (Tulus et al., 2019). Seperti yang dilakukan oleh
(Raun et al., 2020) yaitu senyawa metabolit sekunder yang
mempunyai aktivitas sebagai analgesik yaitu senyawa
flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Senyawa Flavonoid
mekanisme kerjanya dengan cara menghambat enzim
siklooksigenase sehingga mengurangi produksi
prostaglandin oleh asam arakidonat sehingga mengurangi
nyeri.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat
bukti bahwa daun kelor dan kombucha, baik secara terpisah
maupun dikombinasikan, memiliki potensi sebagai aktivitas
analgesik alami. Hal ini mendorong proses pengembangan
pengobatan alternatif yang lebih aman dan efektif untuk
mengatasi nyeri, khususnya pada masyarakat yang ingin
menghindari efek samping obat sintetis.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
infusa daun kelor dan kombucha daun kelor memiliki
aktivitas analgesik menggunakan metode hot plate dan
kombucha daun kelor menunjukkan efektivitas paling tinggi
dibandingkan dengan kelompok lainnya.
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